1. Pendahuluan

1.1 Latar belakang

Colorization adalah proses untuk memberikan warna kepada citra atau
video dengan bantuan komputer®. Colorization bertujuan untuk meningkatkan
daya tarik visual dan nilai artistik sebuah citra atau video. Proses ini juga umum
digunakan untuk mengembalikan warna pada citra dan video lama.

Sayangnya, proses ini terkadang memberatkan dan menyulitkan pengguna.
Citra atau video grayscale hanya memiliki informasi mengenai satu channel
warna, sehingga untuk mengembalikannya menjadi tiga channel warna, proses ini
memerlukan campur tangan penggunanya. Campur tangan ini bisa dalam bentuk
memberikan stroke warna pada region tertentu, atau menyediakan citra lainnya
sebagai referensi warna.

Selain campur tangan pengguna, proses colorization umumnya juga
memakan waktu. Sebelum proses pemberian warna dilakukan, beberapa metode
menerapkan proses object recognition maupun texture matching terlebih dahulu
untuk menentukan warna yang cocok untuk suatu region. Diantara metode-
metode colorization tersebut, terdapat sebuah metode yang melakukan penentuan
pemberian warna dengan menggunakan segmentasi histogram. Metode tersebut
adalah Histogram Regression usulan Shiguang Liu dan Xiang Zhang. Metode ini
berbasis machine learning dengan proses Locally Weighted Regression (LWR)™.
Metode ini termasuk salah satu metode colorization dengan komputasi tercepat.

Selain cepat, metode Histogram Regression ini juga memiliki fungsi untuk
menghitung confidence metode dalam mewarnai citra grayscale dengan citra yang
menjadi referensi. Nilai confidence ini dapat digunakan untuk menentukan tingkat
kecocokan antara citra grayscale dengan citra referensinya. Oleh karena itu, pada
tugas akhir ini, penulis akan mengimplementasikan metode Histogram Regression
untuk mewarnai citra grayscale dengan campur tangan pengguna melalui
pemberian source image.

1.2 Perumusan masalah

Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, terdapat beberapa detail
masalah yang dapat dirumuskan, yaitu :

1. Dapatkah metode Histogram Regression menghasilkan output yang
akurat dengan input pengguna yang minim?

2. Seberapa lamakah proses yang dibutuhkan untuk mengolah sebuah
image?

3. Bagaimana output yang dihasilkan apabila source image berbeda jauh
dengan grayscale image?



Dalam tugas akhir ini, ruang lingkup pengerjaan akan diberi batasan
sebagai berikut :

1. Proses colorization hanya terbatas pada image saja, video tidak
termasuk.

2. Format image yang digunakan oleh grayscale image adalah png,
sedangkan source image menggunakan jpg.

3. Citra yang digunakan sebagai grayscale image adalah citra berwarna
yang dikonversi menjadi grayscale.

4. Implementasi dilakukan pada komputer dengan spesifikasi berikut :
e Processor Intel Core 2 Duo, 2.1 GHz.
e RAM2GB.
e Sistem Operasi Windows 7 32-Bit.

1.3 Tujuan

Tujuan dilakukannya riset ini adalah :

1. Mengukur kecepatan metode Histogram Regression pada berbagai
sampel grayscale image.
2. Melihat tingkat keakuratan metode untuk mewarnai image grayscale
yang sebelumnya berwarna.
3. Melihat output metode apabila source image yang diberikan jauh
berbeda dengan image grayscale.
1.4  Hipotesa

Dari hasil studi literatur, metode histrogram regression dianggap dapat
menghasilkan output dengan waktu yang relatif singkat, dengan perkiraan waktu
sekitar 10 hingga 40 detik. Selain itu, apabila source image yang diberikan mirip
dengan grayscale image, maka output metode ini akan mirip dengan source
image, dengan perkiraan nilai Normalized Cross Correlation (NCC) diatas 0,65.
Namun, apabila source image yang diberikan jauh berbeda dengan grayscale
image, maka image yang dihasilkan oleh metode ini akan berbeda dengan hasil
yang diharapkan, namun warna pada image hasil akan tetap diadaptasi dari source

image.



1.5

Metodologi penyelesaian masalah
Metodologi yang digunakan untuk melaksanakan riset ini :
1. Studi literatur

Mempelajari paper dan jurnal hasil riset-riset sebelumnya agar dapat
menemukan solusi dan referensi untuk membuat sistem dan
menganalisisnya. Studi akan dilakukan pada literatur yang berhubungan
dengan pengolahan citra, warna citra, manipulasi histogram, serta
berbagai metode colorization.

2. Analisis literatur

Melakukan analisis terhadap paper dan jurnal yang telah dipelajari
untuk melakukan seleksi mengenai relevansi dan juga kontribusi
literatur terhadap riset. Literatur yang berhubungan dengan warna citra
dan metode colorization akan diprioritaskan.

3. Perancangan sistem

Merancang sistem untuk menguji kebenaran metode, hasil riset, serta
akurasi hipotesis. Secara umum, rencana perancangan sistem dapat
dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 1-1: Diagram blok sistem automatic grayscale colorization

Dengan input sistem berupa sebuah grayscale image dan sebuah image
berwarna yang disebut source image. Sedangkan output sistem adalah
versi berwarna dari image grayscale yang menjadi input.

4. Percobaan pembuatan sistem

Implementasi sistem hasil perancangan dengan metode Histogram
Regression. Implementasi rencananya akan dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemrograman Matlab.

5. Analisis sistem hasil percobaan

Menganalisi hasil perancangan sistem agar diketahui kebenaran desain.
Desain yang salah dapat mengakibatkan kesalahan hasil dan analisis
riset, oleh karena itu kebenaran desain sistem harus dipastikan.
Pembuktian kebenaran sistem dilakukan dengan cara menganalisis
output sistem dan mengukur akurasinya dengan melihat nilai NCC.
Apabila nilai yang dihasilkan tidak sesuai dengan harapan, maka akan
dilakukan analisis mengenai penyebab hal tersebut. Setelah ditemukan,
perancangan sistem akan direvisi kembali untuk diimplementasikan
lebih lanjut.



1.6

Implementasi hasil analsis.

Mengimplementasikan kembali hasil analisis sebelumnya ke dalam
sistem. Pada tahap ini, rancangan sistem yang akan digunakan dalam
implementasi adalah rancangan sistem yang telah direvisi pada tahap
sebelumnya, dengan tujuan agar sistem akan berjalan lebih baik, dan
memberikan output yang diharapkan.

Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

1.

Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan detail tugas akhir ini secara umum, meliputi latar
belakang, identifikasi serta perumusan masalah, maksud dan tujuan,
batasan masalah, hipotesis, serta metodologi penelitian.

. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori yang mendukung pengerjaan tugas akhir
ini. Landasan teori meliputi teori mengenai digital image serta color.

. Perancangan Sistem

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kebutuhan sistem serta analisis
masalah yang dimodelkan kedalam suatu pemodelan sistem yang
terstruktur.

. Pengujian dan Analisis

Bab ini berisi hasil pengujian yang dilakukan terhadap sekumpulan
sample set yang telah dipilih sebelumnya. Hasil pengujian tersebut
kemudian dianalisis untuk mencapai tujuan penelitian.

. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian dan analisis,
serta saran-saran untuk pengembangan berikutnya.



